PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)
DALAM MENENTUKAN KELUARGA MISKIN
(STUDI KASUS : DESA NAMPIREJO)

ISulistiyanto, 2Untoro Apsiswanto, 3Aris Setiawan
STMIK Dharma Wacana, Metro Lampung
Isulistiyanto@dharmawacana.ac.id, 2untorolampung@gmai.com

ABSTRAK

Masih banyaknya masyarakat yang tingkat ekonominya menengah kebawah membuat pemerintah perlu untuk
menyalurkan bantuan negara kepada mereka. Bantuan ini dimaksudkan untuk membantu ekonomi masyarakat
yang tingkat ekonominya rendah. Agar bantuan bisa sampai kepada masyarakat tersebut, pemerintah
menggandeng bantuan sampai tingkat desa. Dalam prakteknya masih banyak ditemui masalah, diantaranya
tidak tepatnya pemberian bantuan kepada masyarakat sasaran, karena masih mengedepankan penilaian
subjektif. Penelitian ini bertujuan untuk membantu perangkat desa dalam membuat penilaian objektif dalam
penentuan penerima bantuan negara. Metode yang dipakai menggunakan simple additive weight, yang
memberikan bobot kepada setiap kriteria. Subjek penelitian ini adalah masyarakan ekonomi rendah di desa
nampirejo batanghari lampung timur. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara.
Tahapan pengembangan sistem menggunakan pendekatan objek,meliputi use-case,diagram alir,perancangan
interface. Dari penelitian menghasilkan sebuah website pendukung keputusan penentuan keluarga miskin
dengan kriteria pekerjaan,penghasilan,jumlah tanggungan,kondisi rumah dan luas rumah. Hasil penelitian

memperlihatkan bahwa hasil pengolahan memperlihatkan nilai 38.5 sebagai keluarga tergolong miskin

Kata kunci: Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan, Keluarga Miskin, Web.

1. PENDAHULUAN

Deputi Bidang Statistik Produksi Badan Pusat
Statistik (BPS) M. Habibullah mengatakan, saat ini
masih terdapat disparitas tinggi terkait persentase
penduduk miskin antara daerah perkotaan dan daerah
pedesaan. Pada September 2019 tahun kemarin, BPS
mencatat angka kemiskinan di daerah pedesaan
sebesar 12,60% sedangkan di daerah perkotaan
sebesar 6,56%. Terkait dengan hal ini, Secara spesifik,
persentasenya adalah 73,75% dan merupakan
kontribusi dari garis kemiskinan makanan, sedangkan
26,25% sisanya merupakan kontribusi dari garis
kemiskinan ini bukan makanan. Sebagai informasi,
sebelumnya BPS telah mencatat persentase jumlah
penduduk miskin di Indonesia pada September 2019
sebesar 9,22% atau turun sebanyak 0,44% apabila
dibandingkan dengan September 2018. Jika melihat
dari segi jumlah, maka penduduk miskin di Indonesia
pada September 2019 adalah sebanyak 24,79 juta
orang dan pada September 2018 sebanyak 25,67 juta
orang. (Pusat Data BPS, 2019).

Desa Nampirejo adalah salah satu desa di
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung timur
yang mempunyai luas wilayah 445,60 Ha, yang terdiri
dari sawah, pekarangan, peladangan dan rawa. Desa
Nampirejo terdiri dari 5 dusun yaitu dusun rejo
binangun, rejo mukti, rejo sari, rejo mulyo dan rejo
asri. Jumlah penduduk desa Nampirejo di setiap dusun
yaitu Dusun (1) Rejo Binangun 737 jiwa, Dusun (2)
Rejo Mukti 544 jiwa, Dusun (3) Rejo Sari 555 jiwa,
Dusun (4) Rejo Mulyo 575 jiwa dan Dusun (5) Rejo
Asri 704 jiwa. (Kelurahan Namapirejo, 2020). Masih

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

tingginya angka kemiskinan di Indonesia antara lain
faktor pekerjaan, nilai tukar petani, dan nilai upah
minimum di pedesaan. Bebearapa perangkat desa
yang kurang berpengalaman sehingga penilaian
keluarga miskin untuk mendapatkan bantuan langsung
dari pemerintah pusat yang di salurkan melalui
perangkat desa kurang terfokuskan ke keluarga miskin
yang membutuhkan.

Pemerintah pusat selalu mengadakan pelatihan
khusus secara langsung dan di bina oleh pemerintah
pusat. terkadang terdapat pula kelemahannya seperti
respon untuk mengirimkan utusan dari perangkat desa
untuk dilatih dan dibimbing perihal penilaian keluarga
miskin dan banyaknya masyarakat desa yang
mendaftarkan diri secara kolektif. Dalam hal ini
masyrakat atau keluarga miskin merasa hanya orang
tertentu yang mendapatkan bantuan dari pemerintah
pusat. Karena itu maka dibutuhkan suatu alat bantu
yang dapat menetukan penilaian keputasan keluarga
miskin berupa sistem pendukung keputusan.

2. METODE PENELITIAN

Metode Simple Additive Weighting (SAW)
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan
(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada. Metode ini
merupakan. metode yang paling dikenal dan paling
banyak digunakan orang dalam menghadapi situasi
MADM (Multiple Attribute Decision Making).
(Daihani, 2015).
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2.1 Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini meliputi dua bagian yaitu metode
pengumpulan data dan metode pengembangan
perangkat lunak.

1. Observasi

Dalam metode ini yang dilakukan penelitian
dalam pengamatan secara langsung di Desa
Nampirejo yang beralamatkan desa nampirejo kec.
batanghari. Desa nampirejo. Peneliti melakukan
pengamatan mengenai penilaian kriteria keluarga
miskin.

2. Wawancara

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam
Mengumpulkan fakta-fakta yang mendukung
perancangan sistem dengan mengadakan konsultasi
seorang pakar yang bernama Riyanto selaku kepala
desa nampirejo dan membandingan dengan yang ada
pada buku penuntun.

2.2 Modelling
1. Usecase Diagram

Proses dari sistem ini dimodelkan dengan
menggunakan diagram use case untuk mengetahui
proses yang terjadi pada aktivitas sistem informasi
dan dapat mengetahui fungsi yang digunakan oleh
sistem aliran proses dalam penerapan metode
Simple Additive Weighting (SAW) pada Kelurahan
Nampirejo.

2. Relasi Antar Tabel (Class Diagram)

Tabel Kriteria
ol Id_kriteria
- Nama_kriteria
Tabel N | =
e orma - Atribut
Tabel Alternatife -1d_normal +Insert
- Id_alternatife + Update
-Id_alternatife - pekerjaan + Delete
-warga 3} - "
- periode * - tanggungan ™
- kondisi
Insert i
Llnate s, banguran Tabel Subkriteria
+Delete +insert
-1d_sub
i -Xd krieria
- Nama_sub
- Nilai
- Keterangan
+ Insert
+Update
+ Delete

3. Perancangan Interface

a. Perancangan Interface Dashboard
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b. Perancangan Interface Alternatife
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Gambar Halaman Dashboard

b) Halaman Alternatife Keluarga Miskin
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Gambar Halaman Bobot Tabel 1. Kriteria Keluarga Miskin
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_ b. Selanjutnya dari masing-masing kriteria
Gambar Halaman Penilaian tersebut akan di tentukan bobotnya.

Tabel 2 Bobot
Nilai

No | Bobot Nilai
j)  Halaman Hasil Penilaian

{2 PEMERINTAH KABUPATEN 1 | Sangat rendah (SR) 1
=% LAMPUNG TIMUR 2 Rendah (R) 2
Beranda Periode Peserta kriteria Sub Bobot Penilaian Hasil Keluar 3 CUkup (C) 3
BrEN: b 4 | Tinggi (T) 4
Bl S 5 | Sangat Tinggi (ST) 5
(e ] B 1 Bapak ali sofuan dengan nomor  KK.
s anutiiean 1802132505057263 memiliki kriteria sebagai berikut:
‘ a) Bapak ali sofuan bekerja sebagai buruh
At ; Keluarga Kondis Rumah bangunan
Normalisasi Matriks Keputusan b) Bapak ali sofuan memiliki pengahasilan 700.000
Alternative i per-bu lan.
3 Kaliam rendiiumah ¢} Bapak ali sofuan memiliki tanggungan keluarga
Perangkingan lebih dari 3 (satu istri dan dua anak)
Ll d) Kondisi rumah yang dimiliki bapak ali sofuan
] terbilang cukup.
3.2 Pembahasan Perhitungan SAW e) Luas bangunan rumah bapak ali sofuan yakni
124 m.

Berdasarkan data pendaftar bantuan keluarga
miskin desa nampirejo didapati 7 peserta yang o Bapak Suryani Tohir dengan nomor KK.

ingin/mendaftarkan diri yakni : 18070160103110040 memiliki kriteria sebagai berikut
a. Menentukan setiap criteria-kriteria yaitu sebagai ' a) Bapak suryani Tohir bekerja Sebagai pensiunan
berikut: pegawai negeri sipil.

b) Bapak suryani tohir memiliki penghasilan
1.500.000 per-bulan

¢) Bapak suryani tohir memiliki 2 tanggungan
keluarga (satu istri dan satu anak)

d) Kondisi rumah yang dimiliki terbilang sedang.

e) Luas bangunan rumah bapak suryani tohir 160 m.

3. BapakNurkholis dengan nomorKK.
1807062809200003 memiliki kriteria sebagai berikut :



a) Bapak nur kholis tidak
pengangguran/serabutan.

b) Bapak nur kholis memiliki penghasilan kurang
dari 500.000 tak tentu.

c) Bapak nur kholis memiliki tanggungan 3 keluarga
(satu istri dan dua anak)

d) Kondisi rumah yang dimiliki terbilang sangat

bekerja/

sederhana
e) Luas bangunan rumah baapak nur kholis kurang
dari 110 m.
4. Bapak edi hariyanto dengan nomor
KK.1807061109140003 memiliki kriteria sebagai
berikut ;
a) Bapak edi hariyanto bekerja sebagai pegawai
negeri sipil.

b) Bapak edi hariyanto memiliki penghasilan
4.000.000 per-bulan

¢) Bapak edi hariyanto memiliki 2 tanggungan
keluarga (satu istri dan satu anak)

d) Kondisi rumah yang dimiliki terbilang cukup.

e) Luas bangunan bapak edi hariyanto 122 m.

5. BapakpurwntodengannomorKK.
1801043010140005 memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Bapak purwanto bekerja sebagai wiraswasta.
b) Bapak purwanto memiliki penghasilan 1200.000
per-bulan
c¢) Bapak purwanto memiliki 1 tanggungan keluarga
(satu istri)
d) Kondisi rumah yang dimiliki terbilang sederhana.
e) Luas bangunan bapak purwanto kurang dari 100
m.

6. BapakponirandengannomorKK.
1807062504120013 memiliki kriteria sebagai berikut :
a) Bapak poniran bekerja sebagai wiraswasta.
b) Bapak poniran memliki penghasilan 1.500.000
per-bulan.
c¢) Bapakponiran memiliki 2 tanggungan
keluarga(satu istri dan satu anak)
d) Kondisi rumah yang dimiliki terbilang sedang.
e) Luas bangunan bapak poniran 152 m.

7. Bapak suwandi dengan nomor KK.
1807061409120019 memiliki kriteria sebagai berikut ;
a) Bapak suwandi bekerja sebagai Pensiunan.
b) Bapak suwandi memilki penghasilan 2.200.000
per-bulan
c) Bapak suwandi memiliki 2 tanggungan keluarga (
satu istri dan satu anak)
d) Kondisi rumah yang dimilki terbilang sedang.
e) Luas bangunan bapak suwandi lebih dari 180 m.

Berdasarkan kriteria yang dimilki KK masing-
masing dapat dimasukan kedalam perhitungan kriteria
beserta bobotnya, berikut tabel matriks penjelasan dari
bobot kriteria :

Pekerjaan | Penghasilan | Tanggungan | Kondisi Luas
No KK (C1) (C2) Keluarga Rumah | bangunan
(c3) (4 (€5)
1 [ 1802132505057263 2 2 3 3 3
2 | 18070160103110040 5 3 4 2 4
3 | 1807062809200003 1 1 3 2 2
4 | 1807061109140003 5 5 4 3 3
5 | 1801043010140005 3 3 5 2 1
6 | 1807062504120013 3 3 4 4 4
7 | 1807061409120019 4 4 4 4 5

Selanjutnya dilakukan tahap normalisasi tabel, pada
tahap analisis menggunakan rumus berikut:
Xij
Ri= I\/IaXXij Sebagai atribut (benefit)
MinXij
Xij
Untuk kriteria satu yakni pekerjaan maka dicari nilai
Min

Rij = Sebagai atribut (Cost)

Pertama dilakukan normalisasi matrik x untuk
menghitung nilai masing-masing kriteria berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan, yaitu ;

1. Alternatife 1 terhadap masing - masing
kriteria Ry = 2/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 2/5= 0,4
R2 = 2/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 2/5= 0,4

R3 = 3/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 3/5= 0,6

R4 = 3/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 3/4= 0,75

Rs = 3/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 3/5= 0,6

2. Alternatife 2 terhadap masing - masing
kriteria R1 = 5/Max(2,5,1,5,3,3,4) =5/5= 1,0
R2 = 3/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 3/5= 0,6

R3 = 4/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 4/5= 0,8

R4 = 2/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 2/4= 0,5

Rs = 4/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 4/5= 0,8

3. Alternatife 3 terhadap masing - masing
kriteria R1 = 1/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 1/5= 0,2
R2 = 1/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 1/5= 0,2

R3 = 3/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 3/5= 0,6

R4 = 2/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 2/4= 0,5

Rs = 2/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 2/5= 0,5

4. Alternatife 4 terhadap masing - masing
kriteria R1 = 5/Max(2,5,1,5,3,3,4) =5/5=1,0
R2 =5/Max(2,3,1,5,3,3,4) =5/5= 1,0

R3 = 4/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 4/5= 0,8

R4 = 3/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 3/4= 0,75

Rs = 3/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 3/4= 0,75

5. Alternatife 5 terhadap masing - masing
kriteria R1 = 3/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 3/5= 0,6
R2 = 3/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 3/5= 0,6

R3 = 5/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 5/5= 1,0




Ra =2/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 2/4= 0,5
Rs = 1/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 1/5= 0,2

6. Alternatife 6 terhadap masing - masing
kriteria R1 = 3/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 3/5= 0,6
R2 = 3/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 3/5= 0,6

R3 = 4/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 4/5= 0,8

Ra = 4/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 4/4= 1,0

Rs5 = 4/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 4/5= 0,8

7. Alternatife 7 terhadap masing - masing
kriteria R1 = 4/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 4/5= 0,8
R2 = 4/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 4/5= 0,8

R3 = 4/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 4/5= 0,8

R4 = 4/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 4/4= 1,0

Rs = 5/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 5/5= 1,0

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat
matrik ternormlisasi sebagai berikut:

Pekerjaan | Penghasilan | Tanggungan | Kondisi Lua

No Alternatif (KK) (C1) (C2) Keluarga Rumah | bangwm
(€3) (C4) (5,

1 | 1802132505057263 0.4 0.4 0.6 0.75 0.6
2 | 18070160103110040 1.0 0.6 0.8 0.5 0.8
3 | 1807062809200003 0,2 0.2 0.6 0.5 0.5
4 [ 1807061109140003 1.0 1.0 0.8 0.75 0,7¢
5 | 1801043010140005 0.6 0.6 1.0 0.5 0.2
6 | 1807062504120013 0.6 0.6 0.8 1.0 0.8
7 | 1807061409120019 0.8 0.8 0.8 1.0 1.0

Selanjutnya akan dibuat perkalian matriks WxR dan
penjumlahan hasil perkalian untuk memperoleh
alternatif terbaik dengan melakukan perankingan nilai
terbesar sebagai berikut:

Langkah pertma masing - masing kriteria
tersebut akan ditentukan bobotnya berdasarkan hasil
wawancara terhadap kepala desa beserta staff desa
yang terkait dengan Bantuan Keluarga miskin
berdasarkan UU Nomor 52 Tahun 2009 Pasal 41 ayat
2 serta kebijakan dari desa nampirejo.

No | Kiriteria Keterangan Vektor
Bobot

1 Cl Seleksi Pekerjaan 5

2 C2 Seleksi Penghasilan 40

3 C3 Seleksi Tanggungan 20
Keluarga

4 C4 Seleksi Kondisi 15
Rumah

5 C5 Seleksi Luas 20
Bangunan

V1 = (0,4x5)+(0,4x40)+(0,6x20)+(0,75x15)+(0,6x20) =
2+16+12+11,25+12 = 53,25

V2 = (1,0x5)+(0,6x40)+(0,8x20)+(0,5x15)+(0,8x20)
= 5+24+16+7,5+16 = 68,5

V3 = (0,2x5)+(0,2x40)+(0,6x20)+(0,5x15)+(0,5x20)
= 148+12+7,5+10 = 38,5

V4 = (1,0x5)+(1,0x40)+(0,8x20)+(0,75x15)+(0,75x20) =
5+40+16+11,25+15 = 87,25

V5 = (0,6x5)+(0,6x40)+(1,0x20)+(0,5x15)+(0,2x20)
= 3424+20+7,5+4 = 58,5

V6 = (0,6x5)+(0,6x40)+(0,8x20)+(1,0x15)+(0,8x20)
= 3+24+16+15+16 = 74

V7 = (0,8%5)+(0,8x40)+(0,8x20)+(1,0x15)+(1,0x20)
= 4+32+16+15+20 = 87

Dari hasil perkalian matriks WxR maka didapatkan
hasil V1 =53,25,V2=68,5,V3=385,V4 =

87,25 ,V5=58,5,V6=74,V7=87.

Maka aleternatif yang memliki nilai masing -masing
kriteria terrendah sesuai dengan ketentuan desa
Nampirejo dapat dipilih yakni alternatif dengan nomor
KK 1807062809200003 atas hama Bapak Nur Kholis
dengan nilai 38,5 yang merupakan alternatif terpilih
sebagai penerima bantuan keluarga miskin.

4. KESIMPULAN

Telah dirancang dan dibuat  Sistem
Pendukung Keputusan dengan metode Simple
Additive Weighting (SAW) yang bertujuan untuk
memberikan rekomendasi dalam proses
pengambilan keputusan untuk seleksi keluarga
miskin dari Pemerintah.

Dalam sistem pendukung keputusan ini
terdapat pengolahan niai bobot, input data KK,
proses normalisasi dan perkalian matrik sistem
dapat dijalankan. Dan memperluas range Kriteria
menggunakan sub kriteria agar lebih mempunyai
banyak pilihan.
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